Pealreduyin Ferempen dar Kendala Seesiakvlineal

Mailraser

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
KENDALA SOSIOKULTURAL :

Studi Tentang Relasi dan ketimpangan Jender Dalam
elvarga Perempuan Pekerja Sulaman

Crch:
Maihiasm
Jend rius

Arwar

Abstract
R iy desorihy seeler rediuines and bepvedliisex o the Fonevefanld o wekire o BElar
wiarker. Sty gender velavions Gpeeaes I aeeesy and eciieol i ceearantic FSTREN
Sateatsai )l e womnen fo free ol and par THCEATAENT B0 SRITRE SIFCRERC el i ssinnd i fhey

dtsedivadd

PENDAHULLAN

Di dalam GBHN  telah
diamanatkan  bahwa  perempuan
sebaggl baman dari rakvat dan
bangsa Indonesiz perle memdapat
perbabian kKhusus Untuk o
pemcrintab telal, tengah dan akan
terus  mengembanckan  berbasa
upava  untuk dapat menganekat
harkat dan manabatnva

Perlunva  pengembangan
dan pemberdayaan perempuan ini
adalah hal vang mutlak. Hal 1o
tidak saja cdikarenakan perempuan
SECHTH kuantitas merupakan
kelompok  terbesar  dan banpsa
Indonasia terlebih lagt mengingat
peran dan potensi vang dimiliki
kaum perempuan tersebur  Selsin
=

karena  ditangan  kaum  perem-
puanlah terletzknyva kelangsunean
hidup bangsa i sckaligus karena
kaum perempuan jugs mempunya
potensi sosial ekonomi vang besar
Kareng 1w pemerintabh secara
bemzhap  dan  herkesinambungan
menpupavakan pembangunan dan
pemberdayaan kaum  peremplan
[ndonesia,

Upays  pemberdayagn  pe-
rempuan pada dasarnya merupakan
intervensl dan stas denpan maksud
untuk  dapat meningkatkan kele-
luasaan  bhagi perempuan dalam
melakukan negosias, twar mena-
war dan untuk mengubah sendir
situgsinva dan karcnanyva  pende-
katan alu terpusal pads  upava
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penghapusan - subordinast  pevem-
puan.  Aftinve kesamsan  hak
Saenomi §peluang untuk ML LS
sumiber dava produktf, persamaan
upah  wrivk  Kerja vang  sama,
perhindungan hukum  kewenppea-
sefzan ), hak-hak resmi vang tidak
deskrimmatit’ (menpenzi perkawi-
nan, percerdgian, wansan dan hak
atas anak, dan hak nulik) dan hak-
hak reprodukuf dimasukkan ke
dalam agenda (Raina Saptan &
Holznar ; 1997),

Buku kesunpguban pome-
rintah tersebut dapat dilthar dan
berbagai kebijakan dan program
pembangunan batk  vyang  secara
langsung mauvpun tidak ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masvarakal umumnva dan perem-
ruan khususnva Program Keluareza
Berencana, PEK, Inpres [esa
Tertingeal (IDT) serta program
TASKESKA dan KUKESREA ba-
rangkab dapat merugakan beberapa
conteh dare program pembangunan
dimaksud.  Selan e denpan
semakin baoyaknya  perempuan
dilibatkan dalam berbagar kegiatan
pembangunan sa diadikan indi-
kator Keberhasilan setiap usaha dan
kesiatan tersehol

Meskipun berbagar suecesy
sty dapat dicatal dan dipaparkan
sebapar bush keberhasilan upava
pembangunan dan pemberdayazn
perempuzn. fersebut, akan tetap
bdak  pula  dapst dipungkin

il Soviakafrern!
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Lemvataan bahwa banvak kendala
vang ditem vang menvebabkarn
terhambatnva upaya tersebut atag
paling tidak menvebabkan upava
pemberdayvaan  perempuan  tidak
dapar berjalan secara optimal

Rendala . diantaranva
adalah masih rendahnova tingkar
pendidikean sebaman besar perem-
puan. bahkan masth banvak pula
vang  buta hural™  (illiterared
i Bustam © 1993 Kendala lain Vang
merkaitan dengan upava pember-
dayaan kaum perempuan in diduga
bersumber  dan  adanva  ketim-
pangan gender feender fnegualinv,
Menurut Sheila Allen dan Carol
Walkowitz seperm dikutip Bagong
suvanto dan Emy Susant (1994
harus  diakwr  bahwa  dalam
masvarakat masth ditemw  nilgi-
nilzi  sosial budava vang pada
amumnyva kKurang o mendukung
upaya pemberdavaan  perempuan.
Dtambah  lagl dengan citea
masvarakal lerhadap  perempuan
masih didominas oleh pola-pola
lama  Hal tersebut paling ridak
furut menghambat peluang,
kemampuan  dan kemandirian
perempuan untuk mengakiuzlisasi
kan diri.

Kenviataan menank  vang
berkaitan dengan hal i miszlnva
dapat kit jumpai pada perempusn
pekena sulaman di Desa Pasir Baru
hecamatan Sunea Limaw, Kabu-
patens Padang Panaman 1 Desg
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nelavan e hampae 80 %a dan kaum

perempuannys bekerig sebazal
perjahit suiaman, Menurut penu-
turan  warga,  wsaha 1w teiah
ditekuni kaum percmpuan dasrab
il sejak dekade 70-an, bahkan ada
vany menvitakan sudah  berkem-
bang semenjzk dekade 6l-an.
MNamun walaupun mereka
sudah cukup lama fanuliar dengan
usahe am. namun ternvata dalam
usaha  sulaman tersebut  mereka
hanva  sebama pekera yang
mencrima upah dan perajin vang
ada di desa tetanopa. Mereka juga
hanve  menjadikan pekerjaan
menyulam sebagai keziatan pengis:
wakiu luang tanpa pernah berpikir
untuk menjadi  pengussha  aau
pading tadak meningkatkan usaha
tersehut menjadi usaha mandin.
isaha-usaha vang pernah
disntrodusirkan  pemenntah  tam-
paknya tidak memberikan dampak
vang  berartn Program-program
sepertl pelatihan, magang, bahkan
bamuoan  moedal - sekahpun  wdak
mampu mengubah pola kerja vang
sudah ada dan mengakar  kuat
ditinekungan perempuan di dacrah
me. Yang  lebih mepsank lag
walawpun  mereka tehu  persis
bahwa phak perzjin memperoleh
seuntungsan yvang saneat besar dar
hasil kerja mereka tersebut akan
tetapt mercka ndak pemah
mempemmasalabkan  hal  tersebut
Bagi mercka vang penting dapa

L8

munvelesaikan sebanvak mungkin
hasil - sulaman  ermasuk dengan
melibatkan anak-anak perempuan
mereka, karcna  semakin banvak
sulaman  vang  berhasil  mereka
selesatkan berartt semakin banvik
puls upah vang mereka tenima.

Tidak berkembangnva  ke-
glatan usaha perempuan di Desa
Pasit  Baru 1t memadi  usaha
mandirs meskipun berbagal proe-
ram pemberdavaan sudah divps-
vakan untuk itu, jelas dipengarule
oleh  berbagal  vanabel,  Tanpa
menatikkan kemungkinan  inter-
venst  dari berbagat  wariabel
tersebut.  tulisan i mencobs
memftokuskan  perbatian  terhadap
relast  gender vang  berlangsuny
dalam keluarga pekena terschut.
Hal v dirgsakan cukup signifikan
mengimgat relast  pender  dalam
keluarpa tersebut chasumsikan turut
mempengarul Chergaoringe posi-
Mo oseorang  perempuan uniok
terhibat dalam  berbagai  akuvitas
termasuk keginan produktif. Lebih
dary e relasi gender jupa diliha
trut menentukan akses perempuan
terhadap otenomi dan kekuasaan
dadam keluarga

Pernelitian  1m merupakan
penelitian surver  dengan hpe
deskriptive Dpilihnva penchtian
i chomaksudkan agar ruang
Hingkup penchinan lebih luas sera
upava  proses  gencralisast  lebih
mudab  dilakukan Walaupun




Fombherduruan Perempatan dan Kewdolo Sosickalirn! Muihasni

b

deninhan untus dapal  menutupl
Keburangan metsde i dilakukan
fcdepel interview dan penelusuran
dfe Susiory dar beberapa informan,
Senngpd  lemuan-iemuan  vang
menartk dan spesifle juea dapat
diungkapharn.

Yang menjadi  populast
dalam  penelian im adalah
perempuan vang berdomisili dan
bekerja sebagai perapn sulaman di
Desa  Pasir Baru,  Kecamatan
Sungai Limaw, kabupaten Padang
[ariamar Penantkan  sampel
dilakukan secara random terhadap
S0 keluarga, sementara tu juga

dipnlib 3 informan secara purposif

untuk dilakukan mefeopth inierview
sekaligus  untuk menelesun e
fristory mereka.

RELASI DAN KETIMPANGAN
JENDER DALAM KELUARGA

Lh dalam masvarakat selalu
saja  ditemukan  pengelompokkan
dar klasikas angEotanyva
berdasarkan  siribut ErTentiL.
Atnbul itu bisa saja didasarkan atas
dasar cic-cire fistk seperti warna
kulet, jems kelamin, namun juga
bisa  didasarkan @83 kenstruksi
sosial, Salabh satu atribut  vang
didasarkan atas konstrukse sosial
tersebul adaiah gender.

Memurut Sconr o dalam
LHcvelapedy of Sociolegy, gender
adaiabh suatu clemen dasar den
nubungan sosial vang didasarkan
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atas  perbedaan-perbedsan vang
dirasakan  diantarn  jenis  kelamimn
dan gender  juea berkartan erat
dengan kekuaszan.

sehapal produk konstruks
sosial  pender jelas  sangat
dipengaruhi oleh sistem nilai dan
kepercavaan  vang  tumbub dan
berkembany dalam suatn masva-
rakal, Artinva aspek-aspek sosio-
kultural seperti agama, budaya dan
sistern sosial yang  dianut suatu
masvarakat turut W rmal
konsepsi tentang gender. Karena
i tdak salah jika Mosse (1995)
menvitakan bahwa jender dapat
menentukan  akses kita terhadap
pendidikan, pekerjaan, alal dan
sumber  dava  vang  diperlukan
untuk ndustri dan ketrampilan,
Jender (bahkan) bisa menentukan
keschatan,  harapan  hidup  dan
kebebasan perak kita.

Menurar  Agass (1991,
relast wender  paling  ldak
ditenfukan oleh 3 hal. Perrama
adalah akses terhadap  sumber-
sumnber penting,  kedea berkanan
dengan  otonomi dalam ari
kebebasan untuk membum pilihan
lermasuk kebebasan untuk
Perperak dan aspek keriga vang
tiadak  kalsh  pentingnva adalah
kekuasaan dalam arti keikutseriaan
dalam  proses pengaimbalan kepu-
s,

Bika ket akuti alur peni-
Kiean ant berart dinamika relas:



dalam

genier ketuarga  pekerja
sulaman inl sangat terpaniung dari
ketiga aspek ini. Aminya jika si
perera punya akses yanp sama
dengan suaminya  dalam  keriga
aspek tersebut berart relast pender
vang ade dalam keluares tersebut
sudah serara, MNamun Jika dalam

aspek-aspek  lertenly mereky
memilikl  akses  vang  berheda
berarit  relasi pender dalam

kelugrps tersebut masth impang
Relasi pender vane bersifal
umpang im banyak  ditemukan
dalam  berbagai  masyvarakar  dan
lingkatan struktur, Studi Devereaux
pada scbuah komumn masyarakat
Mava 4 Mexica i 19901
menemukan adanye perbedaan dan
ketidaksamaan relasi pender dalam
oerbmgal aspek kehidupan masya-
rakat. Temuan Sukesi {19987 dalam
studinya temtany dinamika hubu-
nean Jender dalam pengelolaan
bl rakval  menemukan  bahwa
akses perempuan atas sumber dava
atad  faktor  produksi  lerotama
ianah, kredit produkst dan pera-
fatan produksi  lebih rendah
dibanding  pria. Dalam hai
kehunszan perempuan juga punva
akses vang keail dan lergantung
pada skuvitas pria. Dengan kata
lain dapat dinvatakan bahwa dalam
kasus  pengelolaan  tebu  rakval
relasi gendernyva bersifal impang,
Adanya refasi vender vang
barsifat tmpang mi lentunva tidak

Femberdiyaan Peremgnean i fendila Nosiokultiral

sejalan dengan  upava pember-
davaan  vang terus divpavakan
karena  pada  hakekarn Y& upava

pemberdayaan perempuan herkai-
tan dengan pemenuhan hak mereky
untuk mencntukan pilihan dalam
kehidupan dan mempengaruhi arah
perubaban melalui  kesanpgupan
untuk  melakukan  kontrol  atas
sumber dava material dan non
matenial vang penting. Seperti juga
dikatakan Bapong Suvanto dan
Emy Susanti (19961 pendekatan
pemberdayaan  tidsk  lapgi mene-
kankan  pentingnva peningkatan
Slatus  perempuan secara relatif
terhadap kaum pria. tetapi berusaha
membenkan  kekuasaan  pada
perempuan melalui pendistribusian
gembali kekuassan o dalam dan
Giantara  masyarakat,  Singkatnva
Upava pemberdavaan hanya akan
berhasil jika relasi gender tefah
setara, jika relasi sender tersebyt
masih timpang. maka apapun usaha
vang akan dilskukan tidak akan
remezh  mencapar  hasil vango
optimal

TEMUAN PENELITIAN
L. Akses dalam Sumber Ekonomi
keluarga

Peran  perempoan dalam
ckonomt keluarea tidak terlepas
dari kondist real vang  dihadapi
dalam memenuhi kebutuhan hidup
standar. Meskipun secara kultaral
menganggap  perempuan Hdaklah
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punya langeung jawab  penoh
dalamr biava midop keluarga  Jtu
merupakan anogung jawsb dan
pra yang sekaligus scbagar kepala
keluarga. Pemibiran inl suatu
stereolipe vang perlu diperianyakan
kembali, karena dalam komteks
pender hidak ada perbedaan antara
perempuan  dam pra dalam
mendapatkan  sumber ckonomi
Masing-masingnva punva kesem-
patan untak berakses pada peluang-
peloanzg sumber ckonomu di lwar
keluarga, Namun senng muncul
rersoalan dilematis antara peran
vang harus dimainkan oleh kepala
keluarga (suamiy dengan perem-
pusn (1striy vang dianggap tidak
sehapai  kepala rumazh  tangga
Persoalan-persoalan vang muncul
dalam  keluarga  haik masalsh
ckonomi maupun  masalah anak
adalah persoalan bersama. Dengan
demikian perbedaan tuntutan kaltur
dan kondisi real yang dihadap
sehuah keluaree menvebabkan s
sering  berada pada posist vang
dilemains,

Walaupun  tunttan  kubor
meneharuskan perempuian bekens
d1 rumah, tetap salah =atu tuntutan
kultur tw punva nilan ekonomis
umiuk ckonomi keluarza. Hal
beza ke Tihat dalam masvarakat
Minangkabau, dimana  seorang
perempuan  vang akan  berumah
fangea  mimmal memilikn kete-
rampllan memahbne [emslikimya

wetrampilan  menjahil membuat
perempuan punva  asset yang bisa
dikomersialkan sebagar salah saru
sumber ekonomi keluarga

Perempuan Desa Pasit Baru
Fiecamatian Sungai Limau Kabu-
patenn Padang  Panaman  banvak
vang mengist kegiatan hariannva
dengan menyulam,  Keterampilan
menyulam  tersebut  umumnya
mercka dapatkan dan telangea dan
orang twa mercka. Oleh karena
dasar ketrampilan mengahit sudah
mereka miliki dengan demikian
mereka lebth cepat menpenti dalam
mempelajan ketrampilan  menyu-
lam

semampuan mereka mem-
pelyjan  sendiri cara menyvulam
tersebul  sudah  merupakan  suatu
indikasi behwa di Minangkahau
umumnvi perempuan di perdesasn
memiliki ketrampilan  menizhit
Dan kemampuan dasar menjahil
tersebin  mereka hisa mengem-
bangkan dalam  berbagar  bentuk
jenis jahitan ermasuk menvelam,
Apalagr kebiaszan  menvulam i
tdak  permab  ditinggzalkan  olch
masvarakal sekiarnyva menvebal
perempuan lain vang belum pernah
menyulam sgmakin mudah
lerpengaruh  untuk kot mencoba
menvulam tersebul,

Lhmumnya perempuan pe-
kerja sulaman dalam memutuskan
uptuk  menyulam  adalah alasan
mengist kesiatan sehan-harn dan
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bisa menambih penghasilan
keloarea. Hal ini mercka fakukan
udak ads dorongan dan  suami,
karena  suami o S0 sama-sama
terlibat  dalam  memikirkan cko-
nomi keluarga, Apalap pendapatan
suami yvang  tdak  mencukup
memenuhi biaya hidup

boesadaran vany  muncul
dart perempean i untuk tkut
terhibat dalam ckonomi keluarga
siatu bentuk  model  bahwa  di
dalam keluarea perempuan pekerja
slaman peran suami bisa juga di
mainkan oleh st Artinva istr
juga  tkut memikirkan biava
keluarea  diantara hiava dapur
kcloarga,  iavae  paksman uniok
anak-arak, dan juga beli pakaian
mercka sendin, Dengan kata lain,
apapun  hentuk  pekerjaan vang
dilakukan oleh astry, para suami
tidak banvak skut campur,  Sesual
apa vang dikatakan oleh Mossce
f1995  bahwa  jender  dapat
menentukan  akses  perempuan
terhadap pendidikan, pekenaan dan
kerrampilan.  Dalam  konteks m
para suamt tidak banvak terbibat
dalam pekensan sl sebaga
penvilam karena SCCHra
sosiokultural  kematan menyulam
tersebur sudah memadi cin khas
perempuen i Desa Pasir Baru
Arinva  ketrampilan menvulam
sudah merupakan ketrampitan vang
tefah lama dimilikn oleh perempuan
[desa  Pasir Hare  dan sctap

Peicberdmvamer Peremipivan dvin Kewdvlea Sovicokidlverdd

perempuan diharuskan mempunya
ketrampilan lersebut. Dengan
dermikian  pendidiban dan kete-
rampelan vang dimilikn oleh
perempuan  Desa Pasir Barg
memben  peluans kera sebasa
perempean  penvulam.  Schingea
suaml secara kulworal  haros
menvalu airenva masuk dalam
scktor ckonomi keluarga, Dhisinilah
kanstrukst  sosial o jender  udak
ditemuokan dalam masvarakar Desa
Fasir  Barn  khuesusnva  pada
kelugres  perempuan  penyudam,
karena ada dimenst sosiokuliural
yang menuniut perempuan tersebut
thut terfibat dalam ckonoms
keluarza.

Jadda b [ rEImpLLn
pekerja sulaman  akses mercka
terhadap  sumber-sumber  penrtiing
termasuk  sumber ckonome untuk
mampu  mereka  masukt  tidak
terlepas  dan dukunwan kultural
mereka  sendin. keterbatasan
merska untuk masuk pada sumber-
sumber  wvang lainnva  bukanlah
chaebabkan  obeh hambatan  dan
suami atau kullur mercka Tetap
disebabkan oleh tingkat pendidikan
mercka vang rendah dan peluang
vang dibertkan oleh instans: lain
dalam menmekatkan vsaba mercka
sangat kurang.

Rendahnyva jenjang  pendi-
dikan dan kurangnva ketrampilan
fn vang dimihke salah satw fakior
Rurangmyva pkses pate  peErémpuan

Jurnal .;‘;.r.l.'il'.r.;l'r.l_!,'l' SICeAd Fol 1, Nod ..":n'n:'prr.lrrh:r 203



pekerja sulaman untuk menpuasai
sumber-sumber  penting.  Beoitu
pula dengan jenjang  pendidikan
SUBIML Yang  |uga setsrs dengan
renjane pendidikan istninya, kol
menambah  kendakmampuan  para
PETEITIPLEN tersebut untuk  men-
dapatkan  plormas)  dan kete-
ramplan yvang lebih
Konsekuensinva dalam
menyelarakan  kesecmpatan  untok
mengusal sumber penting anlara
perempuan dan pna (suami stri)
bagl perempuan pekena sulaman
pelumiah terwuud, Eksplisitnva
adalah  untuk  memberdavakan
perempuan pekerja sulaman perlu
laktor  pendukung  vaiwe  fakior
pendidikan dan DA S AL
mformast. Tanpa kedua fakior
tidak hisa kia mengatakan relasi
tender di Desa Pasir Baru timpang,
Posisi perempuan  pekerja
silaman  dalam  keluarps  dengan
suaminya  ictap  sama,  dimana
mereka diben  Kesempatan vang
sama oleh suami dalam memasuk
sektor-sekior pubhk wvany  dii-
ninkan. Hanya saja vang senng
terjadi  adalah  kendakmampuan
i unluk bisa masuk ke sekior
tersebut,  wvane  pada akhirmva
mercka hanva melakukan peker-
1aan menvulam, Pekerpan  me-
mvulam i welah dilakukan schelum
12 menkah, sehingga setelah
mereka berumah  langezn lngeal
melanjutkan saja. Fata-raiz mereka
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mular menvulam Jehib dari 5 tahun,
artinva sewakte  mereka  masih
gadis pekerjaan menvulam tersebu
telah ia lakukan sebagam tambahan
belanja  vanz  tidak  cukup
dulapatkan dari orang  tuvanva,
Chsamping 1te pendzpaian suam)
vang relatf rendzh dibardingkan
dengan ukuran  ledep  normal
mengakibatkan suami tidak begitg
banvak menuntot terhadap peran
vang  harus  dimainkan  dalam
keluarpas batk peran sebagm
scorang 1bu dan seorang pendam-
g suami

Fendahnyva pendapatan
vang diterima oleh suami punva
kantan  denzan  pekerjaan  yang
digeluts oleh swami itu sendic.
Desa Pasir Baru vang terletak o
pingeir  panial tenlu pekerjaan
utama  masvarzkatmya  mavoritas
seharar nelavan, Sebelum  tahun
1999 harps (kan  sangat murzh,
sering  ikan langkapan  vang
didapatkan ndak  hisa  memenuhi
bigya hdup mereka. Implikasi dan
pendapartarn rendah tersehbut
mempengaruhi bidang-badang lain-
nya  dalam  masvarakat,  seper
bidang pendidikan. dan  pangan.
Giambaran  rendahnya  pendidikan
perempuan pekera sulaman di atas
adalah  swato 1lustrast wmwm
tentang kondesi pendidikan di Desa
Pasic Barw. Tudah hanva lakior ini
saja yang mempengaruhi tingkar
pendidikan  perempuan  pekera
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sulaman, tetapi faktor sarnn dan
lingkungan  sosial juga  menjadi
penyumbang rendahnya pendidikan
vang  dimiliki oleh  perempun
terse b

ladi akses percmpuan pe-
kerja  suiaman terhadap  sumber-
sumber  vang  penting  termasuk
dalam  sumber  chonomn  sanpat
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor pertama adalah  pendi-
dikan, karcna pendidikan  vang
rendzh menyebabkan mereka ndak
mempunyal  akses  unlpk  masuk
pada  sektor  lamnva, Tingkm
pendidikan  juga  ikut  mempe-
ngaruh kemampuan dan wawasan
mereka  unluk  bisa  menpem-
bangkan  usahanva  Sedangkan
faktor kedua adalah  pengaruh
lingkungan  sosiokuliural  vang
kuat, artinya berkembang  suatu
stereclipe di dalam masyvarakat
bahwa perempuan telash memihiki
pekerjan yang jelas setelah i
berkeluarga,  Siergotipe vang
berkembang  ini  vang  menjadi
penghambat — perempuan umiuek
mengembangkan  dinnya sama
dengan laki-laki atan suaminva di
berbazat sekior

Faktor  ketiga  adalah
lingkungan tempat tingeal, dimana
perempuan  pekena  sulaman i
dulunva  wtdak  lertank  untuk
berprofes: sebapai pemahit sula-
man, oleh karena begite banvak
lelangea mereka vang melakukan
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pekeriaan i dan bisa pula
memberikan  koniribusi terhadap
ekonom keluarps  menjadi nen-
doreng untuk menggeluli pekerjaan
Lterselunt

Walaupun banvak  perem-
puan pekenja sulaman vang tidak
bisa masuk pada sumber-sumber
ekonomt  vang  penting. bukan
berarti ¢ Desa Pasir Baru terjadi
ketimpangan relasi jender Pem-
berdayaan  perempuan dalarm
konteks relast jender hanva bisa
dilakukan pada posisi  znara
perempuan dan laki-lakr [swami-
istri} di dalam keluarga terschut
sama.  Kemudian  masing-masing
mereka memiliki prasvarat untuk
bisa  berakses terhadap  sumber-
sumber  wvang  penting  tersebut
Schingga  kalau  temadi  suatu
pelarangan (boleh dan tidak boleh)
perempuan  untuk  mengpelut
scktor yang penting maka disinilah
muncul ketimpangan relasi jender,
lain  halnya  dengan  perempuan
pekeraan sulaman vang udak bisg
masuk dalam kategor ini,

2. Dtonomi dalam Menentukan
Pilikan

Filihan vang terbaik diker-
jakan oleh perempuoan umuk Desa
Pasir  Baru  adalah  melakukan
pekeraan menvulam  baik  diker-
jakan sendiri maupun untuk arang
lain. Ops1 i bukanlah  swaty
bentuk opst individual melainkan
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opsi sostal yang telah berkembang
sejak dulunva  Akibatava  suami
wvang ada di Desa i udak memiliki
kekuatzn apapuen terhadap istrinya
kalau sedang menyulan. Tuntutan
sasial  yang  begitu kuat  dan
mendukung  seorang  perempuan
untuk bekerja sebagal peoyulam
mengakibatkan seorang perempuan
yang (idak bisa menyulam dengan
segala  upaya  Dberusaha  unluk
pelgiar, Kalau  kita  hubungkan
dengan relast gender vang selalu
menekankan  bahwa  perempuan
mempunyal hak vang sama dengan
pria termasuk hak  untuk
menentukan  pilthannya. Tetapi
hak e akan  terwujud  kalau
didukung  oleh  clemen-elemen
dasar dan perempuan it sendin,
diantaranyva xetrampilan  dan
kemampuan yvang dimiliki
Perempuan  pekena  sula-
man inl dalam menekum uszhanva
didasarkan atas kemauvan sendin
dan didorong oleh fakior ekonomi
Adanva  kesamoan  hak  uniuk
mendapatkan  sumber ekonomi
merupakan  sebush  pilihan yang
tepat  bagl  perempuan  pekera
sulaman  ersebul, Apalam dalam
mewujudkan kegiatan wsahanva ing
sang  sugmi tdak bepiie banvak
tkut campur, bahkan sang suami
sendin lulak lahu spma sekah dan
mana hiava  diperoleh untok
==mbeli  alat-alal  sulam  itw
e pare perempuan pekena

Pemberduayann Perempnan dan Kendala Sesieholtural

Maifrasni

sulaman tersebul membeli sendin
alat sulaman tanpa minta bantuan
dart swami mercka. Seseni apa
vang dikatakan oleh  Bagong
Suvanto dan Emy Susanti {1996)
bahwa pemberdavaan perempuan
secara relanf  terimplikasi  dac
bagmimana perempuan tersebut itk
serta dalam memberikan pemikiran
penting dalam keluarga, termasuk
keterlibatan  dalam  menentuskan
pilihan usahanva,

Implikasinya adalah mereka
berar-benar olonom dalam mela-
kukan kegatannya termasuk dalam
mengembangkan  usahanva Para
suami mereka tidak banvak terliba
dengan  segala wrusan  kegistan
menyulam lersebut. Begitu pula
sebaliknva para suami odak hisa
melarang istrinva dalam kegiatan
usaha  fersebut di dalam  rumah
tangga.

Madal  yang  didapatkan
oleh st dalam  menvediakan
perglatan sulaman adalah dengan
cara  menyimpan  sedikit demd
sedikil vang belanja vang dibertkan
oleh suami. Apalila vang 1erselun
sudah  mencukupt  barulah  dibeli
alat- tersebut, harpa  dan ala
sulaman tidaklah mahal vaitu Ep
40000 -, Begitu kuatnva kemauan
perempuan pekera sulaman untuk
bisa  terlibat dalam  kesmiatan
sulaman  tersebut.  Mereka  tidak
pernab sama sekab memben taho
kepada suami akan maksod dan
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matnya untuk biss masuk dalam
kematan vang bersifat ekonomis
Penvisihan sebagian usng belanja
im tidaklab diketahui oleh para
suami  merckas. Kalau  diketahui
para  suami - malah  mendukung
dengan rencana kegiatan vang akan
dilakukan oleh istrinya itu. Namun
dukungan tersebut tidak dalam
bentuk  modal  lanpsung  tetap
ditkuti juga  dengan  dukungan
martl algu dukungan non materil.

Untuk  keterlibatan  suami
dalam pekegaan  pilihannyve  ini
tdak pernah sama sekali, bahkan
st pun tidak perngh pula minta
bantuan, Ini berarti babwa  dari
konteks  relasi gender  begitu
olonomnya  perempuan  pekera
sulaman dalam menentukan pilihan
usahanya, schingea para  suami
tddak pernah sama sekali terlibat
dalam  segala  macam  urusan
usahanya  mulal  dan persecalan
pemasaran sampal pada persoalan
modal wsshanya, Hal ind disebabkan
sugminya Odak mengerti dengan
kegtatann usaha sulaman batk it
masalah  harga, monl” dan cara
kerjanyva

Kalaupun perempuan terse-
but minta bantuan pada suaminya,
hanva pada masalah bahan-bahan
vang diperlukan sepertt minta bantu
pergl ke pasar untwk  membel
bahan atau benang sulaman dan
tidak letnh dari bantuan ini yang
dimintanva. Hal e odak seluruh

i-
‘:0

sbami yang mau membanty untuk
pergl ke pasar membeli benang atau
kain  sulaman vanp  sifatnva
disengaja Sifatnya kebetulan saja,
jtka suami akan pergi ke pasar
menjual than hastl tangkapannya
dan selesai berjuatan baru membel
biahan wang dipesan oleh istrinya
tadi. Bahkan vang lebih banvak
membantu kegiatan lersebut adalah
anak-anak perempuan mereka yang
sudah besar termasuk membanty
dalam  menvulam.  Lain  halnya
dengan  pekerjaan suami  para
perempuan imi juga tidak banvak
terlibat.  Keterlibatan  perempuan
pekerja sulaman ini pada pekerjaan
suaminya  hanva  dalam  mem-
bersthkan ikzn ataw mememur ikan
vang sudah dikeringkan.

Tidek pernahnya perempuan
rekerja sulaman minta bantuan
kepada  suami discbabkan  aleh
beberapa hal. Perrama disebabkan
oleh seami tidek mengert: dengan
pekeriaan menvulam, kedve adalah
dischabkan  paraz  suami jues
memiliki pekerjaan vang  banvak
menyita wakin dan wvang e
disebabkan  pekerjaan  menyulam
tidak:  memerlukan  tenapa  vang
banvak  dalam  proses  penve-
lesamannva. Lebih dar penvebab di
atas, usaha sulaman ini umuemnye
usaha vang tidak mandiri, Hal imi
disehabkan karena mereka
menvilam hanyva untuk mengambil
upabnye saja. Hasil sulaman ter-
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sebhut bisg dipasarkan atauw ndak
bukanlah menjadi persoalan para
perempuan  pekera sulaman  ter-
secbut.  Begitu pula dengan biava
vang harus dikeluarkan oleh para
perempuan tersebut tidaklah terfalu
banyak, Hanva vang dibutshkan
setlap perempuan pekerja sulaman
adalah  alat sulaman e sendin
sepertt meja ukuran 1 x 1 meter dan
rotan dengan isi hngkaran 30 cm

Ronsckuensi dar semua
dt atas, mereka tidak banvak vang
memikirkan untuk MENem-
bangkan usaha vang lebth besar
lagy, Karena yang akan memben
upah tersebut adalah para pedagang
di pasar. Persoalannya vang sangat
mendasar adalab dalam  menger-
jakan sulaman terjadi suatu bentuk
marginahisas, maksudnya  upah
vang dierima dengan pekerjaan
vang  hares  didakokan  ndaklak
seimbang. Mercks harus menye-
diakan waktu vang banyvak untuk
bisa menvelesmkan kain sulaman.
sedangkan  upab yang  dilenima
kecit sekah dan udak scimbang
dengan  tenapz  vang  harus
dikeluarkan  perempuan pekena
sulaman  tersebut  Jadi  proses
marminalisas terhadap perempuan
pekerja  sulaman sudsh  lama
terjadi,  lelapl  pam perempuan
tersebut tidak menulikl pilihan lain
untuk benahan  terhbar  dalam
chonomi keluarpa.

Jurnol Sesiologt SIGAT Vol V, No# Seplember JU0F
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Umumnpya para perempuan
pekena sulaman ind memiliki anak
rata-rata 2 sampai 3 orang Peran
lain wang dimainkan oleh perem-
puan pekerja sulaman di Desa Pasir
Barw  adalah  mengorus anak.
lumlah anak vang dimiliki oleh
perempuan pekera sulaman
merupakan suatw bentuk  piliban
vang rasional bagt mereka. Piliban
rasiomal  vang  dimaksud adalah
mereka memikirkan  juga  bigya
vang  harus  dikeluarkan  dan
kerepotan dalam  mengurus anak
dalam  Keluarpa. Ditambah  lagi
dengan kondisl ekonom: mereka
vang tidak begiu kuat untuk bisa
menghidum anak letwh dam 3
orang. Disamping e jarak umur
MASING-MAasing anak cukup
bervariasi diantara  mereka Ada
vang memiliki jarak 2 tahun dan
ada pula vang jarak 3 sampai; 4
tahun, Bervariasinya jarak umur
anak  masing-masing  mereka
didasakan atas lilosoli hidup vang
dianut, Ada vang punya  asumsi
babwa buat  dulu  anak  tanpa
perhitungan jarak dikemudian han
ungeal membesarkan saja, Dan ada
pula vane memiliki asumsi setelah
anak pertama besar atau berumur 4
tahur dan anak tersebut sudah bisa
membanty mengaseh  adikoya
barulah dibitkin  lag anak  vang
kedua Oleh karena ada perbedaan
dalam jumlah dan jarak umuor anak
menvebabkan masmg-masing  pe-

i
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rempuan pekerja selaman dalam
mengurus anak merckas ada yang
difrantu oleh ansknva dan ada dia
sendit yang mengurusnya

Implikas  dar otononu
dalam menentukan pilihan peker-
jaan menyebabkan para perempuan
pekera sulaman dalam mengurus
anaknva langsung 1@ sendir.
Herbeda dengan mereka vang dan
awal telah  merencanakan  jarak
wmur anak, fugas dan peran mereka
bisa  lebih  berkurang  dalam
keluarosa

4. Keterlibatan dalam Proses
Pengambilan Keputusan.
Keputusan vang dilaturkan
dalam keluarga perempuan pekerja
sulaman bermacam bentuk, mula
dan  Repuiussn  membuat  dan
menjeal rumah, mengembangkan
usaba sulaman sampai pada benek
reputusan  membell  peralaan
rumah tangga. Keterlibatan  para
PN N pekerja sulaman
tersebut dalam keputusan di atas
sangat dipengaruhi oleh status dan
peraman vang  dimiliki oleh
perempuan tersebut. Peranan yang
dimaksud adalah fungsi apa saja
vang boleh  dan ridak  baleh
dilakukan oleh perempuan tersebut
dalam rumah tangea, kemudian
dary sis1 status adalah gelar apa saja
vang  dimiliki oleh  perempuan
dibandingkan  dengan  suaminva
sebagar  kepala  rumah  tangpa

3k
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sepertt status pendidikan bak
formal maupun informal, pekerjaan
vang didapatkan disektor publik
dan penghargazn ataw pandangan
keluarga luas terhadap dirinva.

semuanva e kataw  kita
lihat dar sejarah lidup dan kondisi
umum  vang ada di lingkungan
tempat tngegal mereka, raa-rata
Jenjang  pendidikan  vang  dirath
oleh perempuan pekera sulaman
sampar padz  level  Sekolzh
Menengah Pertama bahkan banvak
vang  droup-out  dan Sekolzh
Menengah Pertama, Begitu pula
dengan  pelatihan-pelatiban  yang
didapatkan batk dari pemeniniah
mavpun - dari lembaga  lamnva
sangat jarang sekali. Kalavpun ada
vang permab mendapat pelatihan
sering i luear bidang  usahanya,
sepertl pelatthan penggunaan dana
10T untuk vsahe makanan. Apalagi
pengalaman mereka vang pernah
bekerja disektor puhlik seperti di
perusshaan-perusahaan ataw ditem-
pat lainnya jugs jarang. Sehinpga
apa vang akan mereka lakukan
merupakan suate keputusan vang
tidak matang. meclainkan  hanva
suatu keputusan sesaat

Hal i tidak berbeda jauh
denpan status  suami  mercka,
akibatnya status mercka menjad:
sama dalam keluarga, Ditank lam
dalam hubungzn vang lebah Tuas
pasisl perempuan malah [chih baik,
karena  mercka  secara kulural
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mempunyal hak waiuk menentukan
apa  yang akan dikenakan oleh
keluarga fuas. Kalau  perempuan
tersebut udak mampu  mengatur
kebndupan  keluarganva  sendin
vang  aKan  memadi sasaran
kesalahan  keluzrga luas  adalah
perempuan ity sendin jarang
darahken  pada swvami  mereka,
sepertt dalam persoalan  anak
maupun dalam melengkape alat-alat
rumah  tangga  vang  menjadi
pengatur uwlama adalah pam
PErempuin.

Berdasarkan survey  vang
dilakukan <t Diesa Pasir Baru,
umumnya vang membell perabot
rumah tangga adalah bantuan dan
keluarea  atau  suami  sendir.
Beputusan perabot umah tangga
apa vang akan di beli wmumnyy
ditentukan oleh perempuan pekerja
sulaman  tersebut Para suam
maiah ndak pernah secara Khusus
membern  uang  uniek  membeh
perabot vanp ada Tetapi itupun
Sudtu cara  lersendinl yang
dilakukan oleh perempuan pekerja
sulaman vaitu menyisihkan
sehagian wang vang diberi oleh
swam:  baik uang belanja dapur
maupun uang vang lainnya, Sering
para  suami tidak  mengetahw
babwa astrinva telah membeld
perabal-perabot rumah tangga.

Drata lainnva vang ditemi-
kan adalzh kebanvakan para susami
mercka jarang memikirkan tempat

tinggal atau tumah. Jadi rumah
vang mereka  tempati  sckarang
kebanyakan  mulik  orang s
mercka. Penvebab suami mereksy
jarang  yang memikirkan tempat
tngeal vang lavak adalah fakior
ekonom dan lingkungan. Faktor
ekonomi vang  dimaksud  adalah
tingkat pendapatan vang diterima
oleh  pare  suami  vang  bekerja
sebagal nelayan tdak mencukupi,
Begitip  pula  dengzan  suami
percmpuan pekerja sulaman
latnnva banyak wvang tidak mau
lahu dengan kondisi rumah vang
ditempats,

Kalaupun ada Yang
membangun rumah  dari peng-
hasilan suami ity suatu tuntutan
vang begitu banyak dari perem-
puan  pekena sulaman  tersebul,
Maksud dan tuetutan ite adalah
perempuan pekena sulaman selaly
mendesak  suaminya untuk  bisa
mendapatkan  wang  yvang  bisa
disimpan buat membangun rumah

Proses pengambilan kepu-
tusan  dafam  romak  tanpps
perempuan pekerja sulaman sclaly
terlibat, Keterlibatan mereka in
disebabkan oleh adanva tuntutar
sosiokultural  diantaranya  budayve
dan  sistem sosial yang  meng-
haruskan mereka perlu ikut sena
Peran perempuan pekerja sulamar
dalam memutuskan masalah van:
terdapat dalam keloarga  suai
bentuk relasi gender di Desa Pasi
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Bary nidak timpang. Sesuan vang
dinyatakan  oleh  Apassi (1991}
bepalannva relas) sender de dalam
masyvarakal kalau telah banvak
indikast  bahwa i dalam  ma-
syarakal lersebut para perempuan
terlibat dalam proses penpambilan
keputusan.  Tetapi  keterlibatan
perempuan pekena sulaman icrse-
but Juga  didukung oleh  fakior
sasiokultural mereka,

Namun ada persoalan lam
vang muncul dalam dine perempuan
pekerja  sulaman  ferscbul  vaitu
keudakmampuan  mereka  untuk
menpembangkan usaba yang telah
menjadi pelthannya. Pada hal dalam
mengembangkan usahanva 1ersebut
para  suami dak  ada wvang
menghambat malkah banvak vang
secara tmplisi mendorang,

sekitar 60 % perempuan
pekenpa sulaman ndak  ingin
mengembangkan  usahanva  yang
lebnbk luss. Penvebabnva  adalah
adanya tuntutan kullural vang harus
dimaimkan oleh perempuan pekenja
sutaman  vang  hdak  bisa  a
tinggalkan yaitu mengurus anak dan
SUAME

Alasan tidak ingin mengem-
bangkan usaha antarz  keinginan
untuk mencurahkan perhatian pada
keluarga dengan upah vang
didapatkan  tdak cocok  dengan
tengga vang  dikcluarkan  hisa
menjade  ambivalensi Sehingpa
alasan  kelwearga wvang  menjadi

Gi]
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penghambal dalam  mengembang-
kan usaha terlibat punva  kaitan
vang agak femah. NMamun vang jelas
keputusan vang mercka ambil antuk
tidak ingin mengembangkan usaha
adalah  susty  kepulusan  vang
bemuansa ekonomis, Artinya mere-
ka telah lama termariimalisasi oleh
pekernaannya sendhri, dimana antam
upah vang diterima dengan barang
vang dhhasilkan tidaklah sesuai.
Bukt lainnva bahwa proses
marinalisasi  vang  menyebabkan
mereka  ndak  ingin mengem-
bangkan wsaha yang lebih besar
adalah  para  perempuan  pekerja

sulaman  letap  saja menpikuti
perkembangan dan motif-monf
sulaman  mereka.  Jelas  terlibat
mahwa  RKeinginan  perempuan
pekena sulaman tersebut  telah
mengarah pads usaha  untuk

mengembangkan usahanva, perso-
alan vang sering muncul adalah
daiarn kattannva dengan sosiokultur
vang satu pthak mendukune pada
pihak fam melaranyg,

Jadi dalam  keluargs  mu
para perempuan pekena  sulaman
relast pender telah setara tetap
kalau ditarik pada keluarsa luas dan
lingkungan sesial mereka terdapat
suatl  vang  bersifat  dileimatis,
keterlibatan peremguian pekeria
sulaman dalam proses pengambilan
Leputusan semakin kelihatan kalau
Kita masuk kepada persoalan harta
warisan.  Dimana  dalam  proses
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penjunlan @nabh maupon  maniao
dari hasil penpualen wnoh mercka
selalu dilibatkan. Dalam konteks mi
berarn relast pender dalam bentuk
pemberdayasn  perempuan  pekerja
sulaman sudah berjalan selama i,
sepertt keikuisertaan mercka dalam
musyvawarah-musvawarah Keluarga
salah  satunva dalam  menentukan
penjualan harta wansan.

RESIMPULAN

Foeberadran [IErE IR
pekeria sulaman di Desa  Pasir
Baru, Kecamatan Sungar Limaw,
Kabupalen Padang Panaman sudah
mulai  berkembang sejak  tahun
|97 0-an, Pekegaan i menjads
suatu  cire khas  dalam seluruh
Reluarga di desa e Kalau Kita
hubungkan dengan persoalan relas:
gender  maka  secara  umwm
PErCITIPLLEN pekerna sulaman
mempunval  hak  wvang  setara
dengan pria {suaminva), Hal mm
scsual apa vang  dikatakan oleh
Apasst (1990 vang mengatakan
relast zender  paling tudak
drientukan olek 3 hal pertama akses
terhadap sumber-sumbear  penting,
kediua kebebasan entuk membuat
prlthan dan kenza  keikutsermaan
dalam OIS renpambilan
keputusar:.

Walaupun para perempuan
pekerja sulaman  telabh  diben
kebehasan  baitk  oleh  suaminya
maupun  olgh  hngkungan  sosio-

Aaddrearg

kultwial,  tetape mercks odak
mampn memaniaatkan kesampatan
tersebut. Salah satu Ko vang
menyebabkan mereka adalah ting-
kat pendidikan vang rendah dan
penguasaan imtormast yang sedikil,
Begiiw  pula  dengan  kebehasan
dalam menentukan  pilihan,  para
perempuan 1nl dihadapkan pada
posisi dilemans. Maksudnva pada
safu s lingkungan sosiokultural
menzhendaki mereka harus bisa
barpetin serta dalam mengatas
ckonomt  keluarganva tetapi sisi
latn  mereke ok boleh  lupa
dengan perannva sebazar ibu dan
anak-anak dan pendamping soam,
setelah mercka bisa mewwjudkan
pilthannva, muncul  suafu Kega-
mangan dalgm difinva untuk bisa
mengembangkan usaha pilibannya
tersebut  Bemtu  pula dengan
keterhibatan mereka dalam proses
pengambilan Keputusan juga telah
setard. hanva pada hal-hal tertentu
saja
Mamun  vangz  menank

dengan  adanva  tanggung  jawah
matenal  dan non-material yang
dibebankan scpada para
perempuan pekerja sulaman Paling
tdak  menpindikasikan  bahwa
perempuan  memiliks poss vang
realtf setara denpan suaminva.
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